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Abstrak 
Penelitian ini menyajikan sintesis komprehensif mengenai dinamika pengelolaan 

sampah rumah tangga serta dampaknya terhadap kesehatan masyarakat dan 

lingkungan berdasarkan tinjauan literatur sistematis. Kajian ini bertujuan 

menganalisis kontribusi perilaku masyarakat dalam pengurangan, pemilahan, 

penggunaan kembali, dan daur ulang sampah, serta mengidentifikasi faktor yang 

mendorong atau menghambat penerapannya. Literatur menunjukkan bahwa 

pengetahuan dan kesadaran penting, tetapi belum memadai untuk menjamin 

perubahan perilaku tanpa dukungan fasilitas pemilahan, layanan pengangkutan, 

insentif, norma sosial, dan kebijakan yang konsisten . Pengelolaan yang tidak 

tepat, terutama pembuangan terbuka dan pembakaran, berkontribusi terhadap 

pencemaran udara, air, dan tanah serta meningkatkan risiko gangguan kesehatan. 

Sebaliknya, pendekatan berbasis komunitas, bank sampah, edukasi, dan prinsip 

ekonomi sirkular berpotensi memperkuat partisipasi sekaligus mengurangi 

timbulan dan paparan lingkungan . Sintesis ini menegaskan bahwa pengelolaan 

sampah merupakan persoalan perilaku sekaligus tata kelola. Strategi efektif 

memerlukan integrasi edukasi, infrastruktur, regulasi, pengawasan, serta 

kolaborasi lintas pemangku kepentingan untuk mewujudkan lingkungan yang 

sehat dan berkelanjutan di tingkat masyarakat Indonesia. 

 

Kata Kunci: perilaku masyarakat; pengelolaan sampah; kesehatan lingkungan; ekonomi 

sirkular; partisipasi komunitas 

Pendahuluan 
Peningkatan volume limbah yang tidak terkendali telah menjadi krisis 

lingkungan global yang mendesak, menuntut transisi mendalam menuju model 
ekonomi sirkular yang menekankan pengurangan, penggunaan kembali, dan daur 
ulang. Pertumbuhan tersebut tidak hanya memperbesar beban pengumpulan dan 
pengolahan, tetapi juga memperkuat tekanan terhadap kualitas tanah, air, udara, 
serta kesehatan masyarakat. 
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Dalam perspektif ekonomi sirkular, sampah tidak semata-mata dipandang 
sebagai residu, melainkan sebagai sumber daya yang masih dapat dipertahankan 
dalam siklus produksi dan konsumsi. Strategi tersebut mencakup pencegahan 
timbulan, penggunaan kembali material, pemulihan nilai, dan daur ulang, sehingga 
dapat mengurangi penggunaan sumber daya primer sekaligus menekan emisi dan 
dampak lingkungan (Akomea-Frimpong et al., 2024; Negrete-Cardoso et al., 
2022). 

Permasalahan menjadi lebih kompleks ketika pengelolaan sampah 
dilakukan secara tidak teratur atau tidak memenuhi standar lingkungan. 
Pembuangan terbuka dan pembakaran sampah dapat menyebabkan pencemaran 
udara, tanah, dan air, sementara kontak langsung dengan sampah berbahaya 
meningkatkan risiko paparan bagi masyarakat dan pekerja informal (Mahajan, 
2023). 

Dampak kesehatan lingkungan akibat pengelolaan sampah yang buruk 
tidak selalu muncul secara langsung, tetapi dapat berkembang melalui berbagai 
jalur paparan. Air lindi dapat mencemari sumber air, asap pembakaran dapat 
menurunkan kualitas udara, dan tumpukan sampah dapat menciptakan kondisi 
yang mendukung berkembangnya vektor penyakit serta mikroorganisme patogen 
(Mahajan, 2023; Yuniarti et al., 2023). 

Dengan demikian, perilaku masyarakat merupakan salah satu komponen 
penting dalam menentukan keberhasilan sistem pengelolaan sampah. Tindakan 
seperti mengurangi konsumsi barang sekali pakai, memilah sampah dari 
sumbernya, menggunakan kembali material, dan menyalurkan sampah kepada 
fasilitas pengolahan dapat mengurangi beban sampah yang berakhir di tempat 
pembuangan akhir. 

Namun, kepemilikan pengetahuan tentang lingkungan tidak selalu 
berbanding lurus dengan praktik pengelolaan sampah yang bertanggung jawab. 
Tinjauan sistematis mengenai perilaku pemilahan sampah menunjukkan bahwa 
sikap, norma sosial, kesadaran, pengetahuan, persepsi kendali perilaku, regulasi, 
serta kondisi situasional secara bersama-sama memengaruhi niat dan tindakan 
rumah tangga (Apriani et al., 2025). 

Kesenjangan antara niat dan perilaku dapat terjadi ketika masyarakat tidak 
memperoleh fasilitas pemilahan, layanan pengangkutan yang memadai, insentif 
ekonomi, atau dukungan kelembagaan. Oleh karena itu, perubahan perilaku tidak 
cukup ditangani melalui penyuluhan individual, tetapi perlu didukung oleh 
infrastruktur, kebijakan, pengawasan, dan norma sosial yang membuat praktik 
berkelanjutan menjadi mudah dilakukan. 

Konteks Indonesia menunjukkan bahwa persoalan tersebut memiliki 
dimensi sosial dan wilayah yang beragam. Studi mengenai perilaku warga 
perkotaan menemukan adanya perbedaan kesadaran lingkungan, kebiasaan 
membuang sampah, dan pemahaman mengenai lingkungan sehat antardaerah 
serta antarkelompok ekonomi, sehingga intervensi pengelolaan sampah perlu 
mempertimbangkan karakteristik sosial-ekonomi dan kondisi lingkungan setempat 
(Brotosusilo & Handayani, 2020). 

Pendidikan dan pemberdayaan masyarakat dapat menjadi instrumen 
penting untuk memperkuat perubahan perilaku. Hasil tinjauan literatur di Indonesia 
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menunjukkan bahwa penyuluhan pengelolaan sampah rumah tangga berpotensi 
meningkatkan pengetahuan dan kesadaran, mendorong pengurangan timbulan, 
mencegah penyakit yang berkaitan dengan sampah, serta mengurangi risiko 
banjir (Apriliani et al., 2024). 

Selain edukasi, keterlibatan masyarakat dalam kelembagaan lokal, seperti 
bank sampah dan kegiatan pengelolaan berbasis komunitas, dapat memperkuat 
rasa tanggung jawab kolektif. Pendekatan kolaboratif memungkinkan pemerintah, 
masyarakat, sektor swasta, dan kelompok informal menyusun strategi yang lebih 
sesuai dengan kebutuhan lokal serta meningkatkan keberlanjutan program 
pengelolaan sampah (Labou et al., 2025; Yuniarti et al., 2023). 

Meskipun demikian, implementasi ekonomi sirkular masih menghadapi 
hambatan berupa keterbatasan pendanaan, fragmentasi kelembagaan, lemahnya 
penegakan aturan, rendahnya akses terhadap teknologi, dan belum optimalnya 
integrasi sektor informal. Hambatan tersebut menunjukkan bahwa masalah 
sampah tidak dapat dipahami hanya sebagai persoalan perilaku rumah tangga, 
melainkan sebagai persoalan tata kelola yang melibatkan hubungan antara 
konsumen, produsen, pemerintah, dan pengelola sampah (Akomea-Frimpong et 
al., 2024). 

Berdasarkan latar belakang tersebut, tinjauan literatur ini diarahkan untuk 
menjawab bagaimana perilaku masyarakat berkontribusi terhadap pengelolaan 
sampah dan bagaimana praktik tersebut berdampak terhadap kesehatan 
lingkungan. Kajian ini juga menelaah faktor-faktor yang mendorong atau 
menghambat pemilahan, pengurangan, penggunaan kembali, dan daur ulang 
sampah pada tingkat rumah tangga maupun komunitas. 

Tujuan tinjauan ini adalah mensintesis temuan penelitian mutakhir 
mengenai hubungan antara perilaku masyarakat, sistem pengelolaan sampah, 
dan kesehatan lingkungan. Selain itu, kajian ini berupaya mengidentifikasi pola 
temuan, kesenjangan penelitian, serta strategi intervensi yang berpotensi 
meningkatkan partisipasi masyarakat dalam pengelolaan sampah berkelanjutan. 

Ruang lingkup kajian mencakup penelitian yang membahas perilaku rumah 
tangga dan komunitas, faktor pengetahuan dan sikap, norma sosial, ketersediaan 
infrastruktur, kebijakan publik, praktik ekonomi sirkular, serta dampak pencemaran 
sampah terhadap kesehatan lingkungan. Literatur yang ditinjau terutama berasal 
dari publikasi lima tahun terakhir agar sintesis mencerminkan perkembangan 
pengetahuan dan kebijakan kontemporer. 
 
Metode Penelitian 

Tinjauan ini menerapkan metode scoping review untuk memetakan literatur 

terkait perilaku konsumen dalam ekonomi sirkular dan kesehatan lingkungan. 

Pendekatan ini dipilih karena mampu mengidentifikasi konsep utama, karakteristik 

bukti, serta kesenjangan penelitian pada topik yang bersifat luas dan 

multidimensional (Peters et al., 2021). Pelaksanaan kajian mengikuti tahapan 

perumusan pertanyaan penelitian, identifikasi sumber, penyaringan berdasarkan 

kriteria kelayakan, ekstraksi data, dan pemetaan temuan secara sistematis. 

Pelaporan proses tinjauan mengacu pada pedoman PRISMA-ScR guna 
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meningkatkan transparansi dan keterlacakan setiap tahap kajian (Tricco et al., 

2018). 

Pencarian literatur dilakukan dengan menggunakan kombinasi kata kunci 

yang berkaitan dengan perilaku konsumen, ekonomi sirkular, pengelolaan 

sampah, pemilahan, penggunaan kembali, daur ulang, dan kesehatan lingkungan. 

Sumber yang ditemukan diseleksi melalui pemeriksaan judul, abstrak, dan teks 

lengkap berdasarkan kesesuaian topik, relevansi terhadap tujuan kajian, serta 

ketersediaan informasi yang memadai. Data dari sumber terpilih kemudian 

dipetakan berdasarkan tahun publikasi, lokasi penelitian, karakteristik perilaku, 

faktor pendorong dan penghambat, bentuk intervensi, serta dampaknya terhadap 

kesehatan lingkungan. Temuan dianalisis secara deskriptif dan tematik melalui 

pengelompokan pola, persamaan, perbedaan, dan kesenjangan bukti, 

sebagaimana dianjurkan dalam metode scoping review yang menggabungkan 

ringkasan numerik dengan analisis kualitatif terhadap tema-tema utama.  

 

Hasil Penelitian 
 

Sintesis literatur menunjukkan bahwa perilaku konsumen dalam pengelolaan 
sampah tidak dapat dijelaskan hanya melalui niat individu, karena terdapat 
kesenjangan antara sikap atau niat untuk berperilaku berkelanjutan dan tindakan 
nyata. Literatur mutakhir memperlihatkan bahwa penelitian masih banyak 
menggunakan Theory of Planned Behavior dan model psikologis individual, 
meskipun faktor situasional, kelembagaan, infrastruktur, norma sosial, serta 
pengalaman perilaku sebelumnya juga menentukan terwujudnya pemilahan, 
penggunaan kembali, dan daur ulang sampah (Apriani et al., 2025; Garcia et al., 
2021; Shi et al., 2021; Zhang, 2023). Dalam konteks ekonomi sirkular, 
kesenjangan tersebut menjadi penting karena kualitas pemilahan di sumber 
menentukan keberlanjutan aliran material dan efektivitas proses daur ulang (Tsai 
et al., 2020). Temuan dari berbagai penelitian menunjukkan adanya pola umum 
dan perbedaan hasil sebagai berikut. 

Tema utama Sintesis temuan Perbedaan hasil 
antarpenelitian 

Sikap, 
pengetahuan, 
dan kesadaran 

Sikap positif terhadap 
lingkungan, pengetahuan 
mengenai dampak sampah, 
dan kesadaran ekologis 
umumnya meningkatkan niat 
serta kecenderungan 
melakukan pemilahan dan 
pengurangan sampah 
(Apriani et al., 2025; 
Maghfiroh et al., 2024; Shi et 
al., 2021). 

Pengaruh sikap tidak selalu 
konsisten; pada sebagian 
penelitian sikap menjadi 
prediktor terkuat, sedangkan 
pada penelitian lain 
pengaruhnya melemah ketika 
fasilitas dan dukungan 
kelembagaan tidak tersedia 
(Abduh et al., 2018; Santoso & 
Farizal, 2019). 
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Norma sosial 
dan tekanan 
kelompok 

Norma subjektif, pengaruh 
keluarga, komunitas, dan 
lingkungan sosial dapat 
memperkuat niat memilah 
sampah, terutama dalam 
masyarakat dengan 
hubungan sosial yang kuat 
(Pramudita & Herwangi, 
2025; Ramos et al., 2025). 

Norma sosial ditemukan lebih 
dominan pada wilayah 
perkotaan dan kelompok 
tertentu, sementara pengaruh 
kontrol perilaku lebih besar 
pada wilayah perdesaan yang 
menghadapi keterbatasan 
akses layanan (Pramudita & 
Herwangi, 2025). 

Kontrol perilaku 
dan infrastruktur 

Ketersediaan tempat 
pemilahan, layanan 
pengangkutan terpisah, 
akses terhadap fasilitas daur 
ulang, serta kemudahan 
teknis meningkatkan 
kemungkinan perubahan niat 
menjadi perilaku aktual 
(Maghfiroh et al., 2024; 
Pramudita & Herwangi, 
2025). 

Kontrol perilaku berpengaruh 
signifikan dalam beberapa 
konteks, tetapi tidak selalu 
berhubungan dengan perilaku 
nyata apabila sistem 
pengelolaan sampah tidak 
menyediakan fasilitas 
pendukung yang memadai 
(Abduh et al., 2018). 

Pengalaman 
dan kebiasaan 
sebelumnya 

Perilaku masa lalu dan 
pengalaman berinteraksi 
dengan fasilitas pengelolaan 
sampah dapat membentuk 
kebiasaan serta 
meningkatkan konsistensi 
pemilahan (Maghfiroh et al., 
2024). 

Pengaruh pengalaman lebih 
kuat pada komunitas yang 
telah memiliki program 
pemilahan atau bank sampah, 
sedangkan edukasi satu kali 
cenderung menghasilkan 
perubahan yang terbatas 
(Apriliani et al., 2024; Yuniarti 
et al., 2023). 

Edukasi dan 
pemberdayaan 
masyarakat 

Penyuluhan, pendampingan, 
dan pemberdayaan 
masyarakat dapat 
meningkatkan pengetahuan, 
kesadaran, partisipasi, serta 
pemahaman mengenai 
hubungan antara sampah, 
kesehatan, dan kualitas 
lingkungan (Apriliani et al., 
2024; Yuniarti et al., 2023). 

Dampak edukasi berbeda 
menurut durasi, metode, dan 
kesinambungan program; 
intervensi yang hanya 
berfokus pada penyampaian 
informasi tidak selalu 
menghasilkan perubahan 
perilaku jangka panjang (He 
et al., 2024). 

Kelembagaan 
dan kolaborasi 

Bank sampah, tata kelola 
kolaboratif, serta keterlibatan 
pemerintah, masyarakat, 
sektor swasta, dan sektor 
informal memperkuat 
tanggung jawab kolektif dan 
keberlanjutan pengelolaan 

Program berbasis komunitas 
dapat berhasil pada tingkat 
lokal, tetapi keberlanjutannya 
terhambat oleh fragmentasi 
kelembagaan, lemahnya 
koordinasi, dan keterbatasan 
sumber daya (Akomea-
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sampah (He et al., 2024; 
I.A.P.Nirmani, 2024; Labou 
et al., 2025). 

Frimpong et al., 2024; Labou 
et al., 2025). 

Insentif 
ekonomi dan 
nilai material 

Insentif ekonomi, manfaat 
finansial, dan pengakuan 
terhadap nilai material 
sampah dapat mendorong 
partisipasi dalam pemilahan, 
penggunaan kembali, dan 
daur ulang (Garcia et al., 
2021; I.A.P.Nirmani, 2024). 

Insentif tidak selalu cukup 
untuk mempertahankan 
perilaku apabila biaya waktu, 
jarak fasilitas, dan 
ketidakpastian pasar material 
daur ulang masih tinggi 
(Akomea-Frimpong et al., 
2024). 

Dampak 
terhadap 
kesehatan 
lingkungan 

Pengelolaan sampah yang 
lebih baik berpotensi 
mengurangi pencemaran, 
risiko penyakit, timbulan 
sampah, dan ancaman 
banjir, serta mendukung 
lingkungan hidup yang lebih 
sehat (Apriliani et al., 2024; 
Yuniarti et al., 2023). 

Bukti mengenai dampak 
kesehatan jangka panjang 
masih lebih terbatas 
dibandingkan bukti mengenai 
perubahan pengetahuan atau 
niat, sehingga diperlukan 
penelitian longitudinal dan 
indikator kesehatan yang 
lebih terukur (He et al., 2024). 

Transisi menuju 
ekonomi 
sirkular 

Ekonomi sirkular 
menempatkan pengurangan, 
penggunaan kembali, 
perbaikan, pemulihan, dan 
daur ulang sebagai bagian 
dari sistem yang 
mempertahankan nilai 
material selama mungkin 
(Ceddia et al., 2024; Garcia 
et al., 2021). 

Sebagian penelitian 
menekankan perubahan 
perilaku konsumen, 
sedangkan penelitian lain 
menyoroti perlunya regulasi, 
teknologi, pendanaan, dan 
keterlibatan produsen agar 
praktik sirkular tidak berhenti 
pada tingkat rumah tangga 
(Akomea-Frimpong et al., 
2024; Ceddia et al., 2024). 

Tabel tersebut menunjukkan bahwa literatur relatif konsisten dalam menempatkan 
sikap, norma sosial, pengetahuan, dan kontrol perilaku sebagai faktor yang 
berhubungan dengan niat pengelolaan sampah, tetapi hasil penelitian berbeda 
ketika variabel tersebut diuji terhadap perilaku aktual. Studi di Indonesia 
memperlihatkan bahwa norma subjektif dapat menjadi faktor dominan pada 
kelompok pekerja perkotaan, sedangkan kontrol perilaku dan infrastruktur lebih 
penting pada konteks perdesaan (Pramudita & Herwangi, 2025; Ramos et al., 
2025). Penelitian lain menemukan bahwa sikap merupakan faktor paling 
berpengaruh, sementara norma subjektif dan kontrol perilaku tidak selalu 
signifikan (Abduh et al., 2018; Santoso & Farizal, 2019). Perbedaan ini 
mengindikasikan bahwa perilaku konsumen bersifat kontekstual dan dipengaruhi 
oleh karakteristik wilayah, kelompok sosial, pengalaman sebelumnya, serta 
kualitas layanan persampahan. Literatur juga menunjukkan bahwa partisipasi 
masyarakat lebih berkelanjutan ketika edukasi disertai pendampingan, fasilitas 
yang mudah diakses, insentif yang relevan, aturan yang ditegakkan, serta 
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mekanisme kolaborasi lokal (Apriliani et al., 2024; He et al., 2024; I.A.P.Nirmani, 
2024; Labou et al., 2025; Yuniarti et al., 2023). Dengan demikian, temuan utama 
kajian menegaskan bahwa perubahan perilaku tidak cukup dipahami sebagai hasil 
dari motivasi individual, melainkan sebagai konsekuensi interaksi antara kapasitas 
rumah tangga, norma komunitas, desain kelembagaan, dan kondisi material 
sistem pengelolaan sampah (Akomea-Frimpong et al., 2024; Ceddia et al., 2024; 
Garcia et al., 2021). 
 
Pembahasan 

Interpretasi temuan ini menegaskan bahwa penggunaan Theory of Planned 
Behaviour secara tunggal sering kali mengabaikan variabel eksternal seperti 
hambatan situasional dan impuls otomatis yang krusial dalam menentukan 
keberhasilan pemilahan sampah. TPB membantu menjelaskan bagaimana sikap, 
norma subjektif, dan kontrol perilaku membentuk niat, tetapi belum sepenuhnya 
menerangkan mengapa niat tersebut dapat gagal diwujudkan dalam perilaku 
aktual ketika individu berhadapan dengan keterbatasan fasilitas, waktu, informasi, 
atau kebiasaan yang telah mengakar. 

Dalam kerangka TPB, niat merupakan mekanisme psikologis yang 
menghubungkan evaluasi individu dengan tindakan. Namun, hubungan tersebut 
tidak bersifat otomatis karena perilaku pemilahan berlangsung dalam lingkungan 
material tertentu. Ketika tempat pemilahan tidak tersedia, jadwal pengangkutan 
tidak konsisten, atau sampah yang telah dipilah kembali tercampur, kontrol 
perilaku yang dipersepsikan dapat kehilangan makna praktisnya. 

Temuan kajian menunjukkan bahwa sikap positif terhadap pemilahan tidak 
selalu menghasilkan perilaku yang konsisten. Sikap terutama berperan dalam 
membangun kemauan dan penilaian normatif bahwa pemilahan merupakan 
tindakan yang bermanfaat. Akan tetapi, keberlanjutan tindakan bergantung pada 
sejauh mana sistem pengelolaan sampah menyediakan peluang yang 
memungkinkan sikap tersebut diterjemahkan ke dalam rutinitas rumah tangga. 

Perbedaan antara niat dan perilaku juga memperlihatkan keterbatasan 
penggunaan indikator niat sebagai proksi perilaku aktual. Sejumlah penelitian 
terbaru masih menggunakan survei potong lintang dan data yang dilaporkan 
sendiri, sehingga hubungan kausal antara faktor psikologis dan praktik pemilahan 
belum dapat dipastikan sepenuhnya (Ramos et al., 2025). Dengan demikian, 
penelitian yang hanya mengukur niat berpotensi melebihkan keberhasilan 
intervensi karena responden dapat menyatakan komitmen yang tidak sepenuhnya 
diwujudkan dalam kehidupan sehari-hari. 

Peran kontrol perilaku perlu dipahami secara lebih kritis. Kontrol perilaku 
tidak hanya mencerminkan keyakinan individu mengenai kemampuan memilah, 
tetapi juga menggambarkan pengalaman nyata dalam mengakses fasilitas dan 
layanan. Oleh sebab itu, peningkatan kontrol perilaku melalui edukasi tidak akan 
memadai apabila tidak diikuti penyediaan sarana pemilahan, sistem 
pengangkutan terpisah, dan kepastian bahwa material yang telah dipisahkan tetap 
dikelola secara berbeda. 

Hasil penelitian di Indonesia memperkuat pentingnya dukungan fasilitas 
dalam memperluas model TPB. Model yang dikembangkan oleh Rakhmawati dan 
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kolega menunjukkan bahwa dukungan fasilitas secara langsung memengaruhi 
niat, sedangkan pengetahuan, kepedulian lingkungan, dan ketersediaan waktu 
memberikan pengaruh tidak langsung (Rakhmawati et al., 2023). Temuan ini 
menunjukkan bahwa faktor kognitif dan struktural tidak seharusnya diperlakukan 
sebagai komponen yang terpisah, karena keduanya saling memengaruhi dalam 
pembentukan perilaku. 

Faktor situasional juga memiliki posisi penting dalam menjelaskan variasi 
perilaku antarwilayah. Kajian di Desa Cepogo memperlihatkan bahwa faktor 
situasional dan peran pemerintah memengaruhi niat, tetapi tidak selalu 
berpengaruh langsung terhadap perilaku (Apriani & Liquiddanu, 2025). Pola 
tersebut mengindikasikan bahwa dukungan kebijakan dapat membuka peluang 
untuk bertindak, tetapi perubahan perilaku tetap memerlukan proses pembiasaan, 
pengawasan, dan penguatan kelembagaan pada tingkat komunitas. 

Dimensi kebiasaan memberikan penjelasan tambahan atas kegagalan 
sebagian individu dalam melaksanakan niatnya. Pemilahan sampah merupakan 
tindakan berulang yang sering dilakukan dalam situasi rutin dan dengan perhatian 
yang terbatas. Karena itu, keputusan tersebut tidak selalu dihasilkan melalui 
pertimbangan rasional setiap kali tindakan dilakukan, melainkan dapat 
dipengaruhi oleh pola perilaku sebelumnya dan isyarat lingkungan yang tersedia. 

Dalam konteks tersebut, perubahan perilaku perlu diarahkan pada 
pembentukan rutinitas baru, bukan hanya peningkatan pengetahuan. Penyediaan 
tempat sampah terpilah di lokasi yang mudah dijangkau, penggunaan simbol yang 
konsisten, dan penetapan jadwal pengumpulan yang dapat diprediksi dapat 
berfungsi sebagai isyarat perilaku. Intervensi semacam ini mengurangi beban 
pengambilan keputusan dan memperbesar kemungkinan bahwa pemilahan 
dilakukan secara spontan tetapi tetap sesuai dengan tujuan lingkungan. 

Pengalaman sebelumnya juga berperan dalam memperkuat atau 
melemahkan perilaku. Individu yang pernah memperoleh manfaat, umpan balik, 
atau penghargaan dari kegiatan pemilahan cenderung memiliki pemahaman yang 
lebih konkret mengenai prosedur dan hasil tindakan tersebut. Sebaliknya, 
pengalaman ketika sampah yang telah dipilah kembali tercampur dapat 
menimbulkan persepsi bahwa pemilahan tidak memiliki manfaat, sehingga 
melemahkan niat dan partisipasi selanjutnya. 

Norma sosial dalam kajian ini tidak semata-mata berfungsi sebagai tekanan 
eksternal, tetapi juga sebagai mekanisme pembentukan identitas kolektif. Ketika 
pemilahan dipandang sebagai praktik yang lazim dan diharapkan oleh keluarga 
atau komunitas, individu memperoleh legitimasi sosial untuk mempertahankan 
perilaku tersebut. Namun, norma sosial akan kehilangan daya dorong apabila 
praktik kelembagaan di tingkat lokal tidak menunjukkan konsistensi yang sama. 

Temuan mengenai dominasi norma subjektif pada kelompok pekerja 
perkotaan menunjukkan bahwa karakteristik sosial perlu dipertimbangkan dalam 
merancang intervensi (Ramos et al., 2025). Kampanye yang menekankan 
tanggung jawab bersama, teladan tokoh lokal, dan pengakuan terhadap rumah 
tangga yang berpartisipasi dapat lebih efektif daripada penyampaian informasi 
teknis semata. Meskipun demikian, strategi berbasis norma tidak seharusnya 
menggantikan perbaikan layanan karena tekanan sosial tanpa dukungan fasilitas 
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dapat menghasilkan kepatuhan simbolik, bukan perubahan perilaku yang 
berkelanjutan. 

Aspek pengetahuan juga perlu dibedakan dari kemampuan praktis. 
Pengetahuan mengenai dampak sampah terhadap kesehatan dan lingkungan 
dapat memperkuat sikap positif, tetapi belum tentu menjelaskan apakah 
seseorang mengetahui cara memilah material tertentu, lokasi penyerahan, atau 
jadwal pengangkutan. Oleh karena itu, edukasi yang efektif perlu memadukan 
alasan normatif dengan petunjuk operasional yang mudah dipahami dan relevan 
dengan kondisi lokal. 

Literatur terbaru menunjukkan kecenderungan untuk memperluas TPB 
dengan memasukkan kesadaran lingkungan, norma moral, dukungan fasilitas, 
kebijakan, dan ketersediaan waktu (Rakhmawati et al., 2023). Perluasan tersebut 
memperkaya daya jelaskan model, tetapi juga menimbulkan risiko tumpang tindih 
antarvariabel. Penelitian berikutnya perlu memberikan definisi operasional yang 
jelas agar kesadaran, sikap, norma moral, dan kepedulian lingkungan tidak diukur 
sebagai konstruk yang secara empiris sulit dibedakan. 

Tinjauan sistematis mengenai perilaku pemilahan sampah menunjukkan 
bahwa TPB tetap menjadi kerangka yang paling sering digunakan, sementara 
variabel seperti kesadaran, pengetahuan, regulasi, norma, dan faktor situasional 
semakin banyak dimasukkan ke dalam model analisis (Apriani et al., 2025). 
Kecenderungan ini menunjukkan bahwa TPB masih relevan sebagai kerangka 
dasar, tetapi penggunaannya perlu ditempatkan dalam pendekatan yang lebih 
integratif. Model yang lebih komprehensif seharusnya menjelaskan hubungan 
antara motivasi individual, kondisi sosial, dan struktur layanan secara simultan. 

Dari perspektif pengembangan pengetahuan, temuan kajian ini mendukung 
pendekatan multi-level dalam memahami perilaku pemilahan. Pada tingkat mikro, 
perhatian diarahkan pada sikap, emosi, kebiasaan, dan persepsi kontrol. Pada 
tingkat meso, analisis mencakup keluarga, komunitas, bank sampah, dan jaringan 
sosial, sedangkan pada tingkat makro perhatian diberikan kepada kebijakan, 
infrastruktur, pasar material daur ulang, dan tata kelola persampahan. 

Pendekatan multi-level tersebut juga sejalan dengan perkembangan kajian 
ekonomi sirkular yang semakin menempatkan komunitas sebagai aktor penting, 
bukan sekadar penerima kebijakan. Kajian mengenai komunitas dan ekonomi 
sirkular menunjukkan bahwa praktik konsumsi sirkular dibentuk oleh hubungan 
timbal balik antara kapasitas anggota, karakteristik kelompok, dan struktur 
kelembagaan yang memungkinkan tindakan kolektif (Luukkonen et al., 2024). 
Dengan demikian, pemilahan sampah rumah tangga perlu dipahami sebagai 
bagian dari perubahan sistem, bukan hanya sebagai pilihan individual. 

Implikasi lainnya berkaitan dengan desain kebijakan. Kebijakan yang hanya 
mengandalkan kampanye kesadaran berisiko menghasilkan perubahan jangka 
pendek karena tidak mengubah kondisi yang memengaruhi biaya dan kemudahan 
tindakan. Sebaliknya, kebijakan perlu menggabungkan edukasi, fasilitas yang 
mudah diakses, pengawasan, insentif yang proporsional, serta umpan balik 
mengenai hasil pengelolaan sampah. 

Kolaborasi kelembagaan menjadi penting karena keberhasilan pemilahan 
tidak berada dalam kendali satu aktor. Pemerintah dapat menyediakan regulasi 



Jurnal Media Health Community 
ISSN : 2085-5273   

 
118 

Abdul Gafur & Gufran D Dirawan: 

Vol. 9 No. 2 September 2026 
Hal 109-122 

dan layanan, komunitas membangun norma serta mekanisme pengawasan, 
sektor swasta mendukung pasar material, sedangkan sektor informal berkontribusi 
pada pemulihan dan sirkulasi material. Perspektif sosial dalam ekonomi sirkular 
menunjukkan bahwa dimensi kelembagaan dan relasi antaraktor perlu 
diperhatikan agar transisi tidak berhenti pada perubahan perilaku konsumen 
(Ceddia et al., 2024; Zavos et al., 2024). 

Meskipun demikian, bukti dalam literatur masih memiliki beberapa 
keterbatasan. Pertama, penelitian banyak menggunakan desain potong lintang 
sehingga belum mampu membedakan faktor yang benar-benar menyebabkan 
perubahan perilaku dari faktor yang hanya berkorelasi dengannya. Kedua, 
ketergantungan pada kuesioner dan laporan diri dapat menimbulkan bias ingatan, 
bias keinginan sosial, dan perbedaan antara perilaku yang dilaporkan dengan 
praktik aktual. 

Keterbatasan lain berkaitan dengan ketimpangan geografis dan konteks 
penelitian. Sebagian literatur perilaku persampahan masih lebih banyak mengkaji 
negara berpendapatan tinggi dan perilaku daur ulang dibandingkan pemilahan 
pada sumbernya, sehingga generalisasi ke wilayah perdesaan dan negara 
berkembang perlu dilakukan secara hati-hati (Raghu & Rodrigues, 2020). Kondisi 
layanan, struktur informal, kepadatan permukiman, dan kapasitas pemerintah 
daerah dapat mengubah hubungan antara variabel psikologis dan perilaku. 

Variasi definisi pemilahan juga menyulitkan perbandingan antarpenelitian. 
Sebagian studi mengukur niat memilah, sebagian lainnya mengukur frekuensi 
pemilahan, sementara penelitian lain menilai partisipasi dalam bank sampah atau 
pengumpulan terpisah. Perbedaan indikator tersebut dapat menghasilkan 
kesimpulan yang tampak bertentangan, padahal masing-masing penelitian 
mungkin mengamati tahap perilaku yang berbeda. 

Penelitian mendatang perlu menggunakan desain longitudinal, observasi 
langsung, audit timbulan sampah, atau data layanan pengangkutan untuk 
mengukur perilaku secara lebih objektif. Evaluasi sebelum dan sesudah intervensi 
juga diperlukan untuk mengetahui apakah perubahan perilaku bertahan setelah 
kampanye atau program selesai. Selain itu, penelitian komparatif antarkawasan 
dapat membantu mengidentifikasi faktor yang bersifat universal dan faktor yang 
hanya berlaku dalam konteks tertentu. 

 
Kesimpulan dan Saran 

Tinjauan ini menegaskan bahwa perilaku pemilahan sampah merupakan 
fenomena kompleks yang memerlukan integrasi antara teori psikologi sosial dan 
realitas struktural ekonomi sirkular. Temuan utama menunjukkan bahwa sikap, 
norma subjektif, persepsi kontrol, pengetahuan, kebiasaan, serta kesadaran 
lingkungan berperan dalam membentuk niat dan perilaku pemilahan. Namun, 
pengaruh faktor-faktor tersebut sangat bergantung pada ketersediaan fasilitas, 
kemudahan layanan, dukungan komunitas, insentif, serta konsistensi kebijakan 
pengelolaan sampah. 

Kajian ini berkontribusi dengan memperluas pemahaman bahwa pemilahan 
sampah tidak dapat dijelaskan hanya sebagai keputusan individual. Perilaku 
tersebut terbentuk melalui interaksi antara motivasi personal, relasi sosial, rutinitas 
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rumah tangga, kapasitas kelembagaan, dan kondisi material yang memungkinkan 
atau menghambat tindakan. Oleh karena itu, pendekatan multi-level yang 
menghubungkan tingkat mikro, meso, dan makro lebih mampu menggambarkan 
keterkaitan antara perilaku rumah tangga dan perubahan sistem dalam ekonomi 
sirkular. 

Penelitian selanjutnya perlu mengembangkan model integratif yang 
menggabungkan variabel psikologis, sosial, situasional, dan kelembagaan secara 
lebih seimbang. Pengujian model tersebut sebaiknya dilakukan melalui desain 
longitudinal, observasi perilaku aktual, evaluasi intervensi, serta perbandingan 
antarkonteks geografis dan sosial. Penelitian juga perlu memberikan perhatian 
lebih besar pada wilayah perdesaan, negara berkembang, sektor informal, dan 
peran komunitas agar rekomendasi kebijakan yang dihasilkan tidak hanya efektif 
secara teoritis, tetapi juga sesuai dengan kondisi layanan dan kapasitas lokal. 
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